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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU 
DENGAN KEJADIAN LEUKORRHEA PADA SISWI SMA NEGERI 12

PALEMBANG

(Dwi Putri Mustika, 42 halaman, Januari 2014)
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Leukorrhea merupakan gejala yang paling sering dialami oleh 
sebagian besar wanita dan merupakan masalah kedua setelah gangguan haid. 
Leukorrhea adalah keluarnya cairan dari vagina secara berlebihan dan 
menimbulkan keluhan. Leukorrhea bisa bersifat fisiologis maupun patologis. 
Leukorrhea patologis dapat disebabkan oleh penyakit infeksi, namun ada 
beberapa faktor lain, seperti perilaku yang buruk dalam menjaga kebersihan 
genitalia, pengetahuan tentang leukorrhea dan sikap terhadap kebersihan 
genitalia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap kejadian leukorrhea.
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik 
dengan rancangan cross-sectional. Dari populasi siswi SMA Negeri 12 
Palembang tahun 2013 kelas X, XI, dan XII (n=359), diambil sampel berjumlah 
118 siswi dengan cara simple random sampling. Pengambilan data pada penelitian 
ini adalah dengan menggunakan kuesioner.
Hasil Penelitian: Didapatkan 62 responden yang tidak mengalami leukorrhea 
(52,5%) dan 56 responden yang mengalami leukorrhea patologis (47,5). Hasil uji 
Chi Square didapatkan p value 0,48 > a (0,05) menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian Leukorrhea. 
Ditemukan adanya hubungan yang sangat signifikan antara sikap dengan kejadian 
Leukorrhea (p value 0,01). Hasil uji Chi Square didapatkan p value 0,00 < a 
(0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara perilaku 
dengan kejadian Leukorrhea.
Kesimpulan: hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara sikap dengan kejadian Leukorrhea dan terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara perilaku dengan kejadian Leukorrhea. Sedangkan 
pengetahuan responden tidak terdapat hubungan yang signifikan.

Kata Kunci: Kejadian leukorreha, pengetahuan, sikap, dan perilaku.
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ABSTRACT

RELA TIONSHIP O F KNO WLEDGE, A TTITUDE, AND BEHA VIOUR 
WITH LEUKORRHEA INCIDENCEIN GIRL STUDENTS 

AT12 SENIOR HIGHSCHOOL PALEMBANG

(Dwi Putri Mustika, 42 pages, January 2014)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Introduction: Leukorrhea is the most often symptom in most of women and it is 
second problem after menstruation disruption. Leukorrhea is discharge of vagina 
liquid excessively and causes complaint. Leukorrhea can be either physiologic or 
pathologic. Pathologic leukorrhea can be caused by infection, but there are some 
other factors, such as bad behaviour in keeping cleanliness of genitalia, 
knowledge about leukorrhea, and attitude toward cleanliness of genitalia. The 
aim of this study was to know relationship of knowledge, attitude, behaviour with 
leukorrhea incidence.
Method: This study was an observational analitic study using cross sectional 
design. The population of giri students at 12 Senior High School of ltf1 to 12th 
grade was about 359 students. Samples were taken about 118 students by using 
simple random sampling technique. Collecting data of this study used 
questionnare.
Results: There were 62 students who did not have leukorrhea (52,6%) and 56 
students who had pathologic leukorrhea (47,5%). Result of Chi Square test was 
the p value of 0,48>a (0,05). It showed that there was not significant relationship 
between knowledge and leukorrhea incidence. There was significant relationship 
between attitude and leukorrhea incidence (p value 0,01). There was also 
significant relationship between behaviour and leukorrhea incidence (p value 
0,00).
Conclusion: There was significant relationship of attitude and behaviour with 
leukorrhea incidence. Whereas there was not significant relationship between 
knowledge and leukorrhea incidence.

Keywords: leukorrhea incidence, knowledge, attitude, behaviour
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V. {BABI

PENDAHULUAN x-/

1.1. Latar Belakang
Leukorrhea (white discharge/flour a/6«.s/keputihan) adalah keluarnya 

cairan dari vagina yang tidak berupa darah. Proses ini dapat berupa fisiologis atau 

patologis. Leukorrhea juga dipengaruhi oleh sekresi mukus serviks, terutama 

kelenjar bartholin. Jumlah sekresi mukus ini terutama dipengaruhi oleh estrogen. 

Komposisi lainnya dalam sekret ini adalah sel epitel yang lepas dan bakteri. 

Keadaan yang dapat meningkatkan cairan vagina adalah stress emosi, kehamilan, 

ovulasi dan kesenangan seksual (Vorvick, 2009).

Secara fisiologis, wanita akan mengeluarkan cairan vagina dan cairan itu 

biasanya bening, tidak berbau, tidak gatal dan tidak sakit. Sekret ini non iritan, 

tidak mengganggu, tidak terdapat darah dan memiliki pH 3,5-4,5 (Aslimtaslim, 

2008).

f

Leukorrhea dapat menjadi petunjuk adanya keadaan patologis. Perubahan 

warna, bau, konsistensi, dan jumlah dari yang normal menunjukkan adanya 

kelainan (Vorvick, 2009).

Depkes RI (2008) mengemukakan leukorrhea sebagai gejala yang sangat 

sering dialami oleh sebagian besar wanita. Gangguan ini merupakan masalah 

kedua setelah gangguan haid. Leukorrhea sering kali tidak ditangani dengan 

serius oleh para remaja. Padahal, leukorrhea bisa jadi indikasi suatu penyakit. 

Apabila leukorrhea tidak diobati, maka infeksi akan menjalar ke rongga rahim 

kemudian sampai ke indung telur dan akhirnya sampai ke rongga panggul. 

Banyak ditemukan wanita yang menderita leukorrhea yang kronik menjadi 
mandul (Andira, 2010).

Perilaku buruk dalam menjaga kebersihan genitalia, seperti mencucinya 

dengan air kotor, memakai pembilas secara berlebihan, menggunakan celana yang 

tidak menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam, tidak sering mengganti 

pembalut dapat menjadi pencetus timbulnya infeksi yang menyebabkan

1
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leukorrhea tersebut Jadi, pengetahuan, sikap dan perilaku dalam menjaga 

kebersihan genitalia ekstema merupakan faktor penting dalam pencegahan 

leukorrhea (Ratna, 2010).
Kurangnya pengetahuan dan informasi yang tepat tentang kesehatan organ 

reproduksi kemungkinan dapat menimbulkan kurangnya perhatian pada kesehatan 

organ reproduksi remaja putri. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian informasi 

yang lengkap untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka akan 

pentingnya menjaga kebersihan diri terutama organ reproduksi termasuk resiko 

bila tidak di jaga (Depkes, 2003).
Sekitar 75% wanita di dunia pasti akan mengalami leukorrhea, paling 

tidak sekali seumur hidup dan sebanyak 45% wanita mengalami leukorrhea dua 

kali atau lebih sedangkan pada kaum wanita yang berada di Eropa, angka 

leukorrhea sebesar 25%. Khusus di Indonesia, data yang ada dari wanita yang 

mengalami leukorrhea sulit untuk didapat, hal ini dapat di maklumi karena sedikit 

sekali wanita yang memeriksakan masalah alat reproduksinya (Indarti, 2008).

Di Indonesia sendiri sekitar 75% wanita pernah mengalami leukorrhea. 

Dan sekitar 70% remaja putri di Indonesia mengalami masalah leukorrhea. Hal 

tersebut berkaitan erat dengan kondisi cuaca yang lembab sehingga menyebabkan 

wanita di Indonesia mudah terkena leukorrhea. Karena pada kondisi inilah akan 

mudah terkena infeksi jamur. Leukorrhea yang terjadi tersebut cenderung 

disebabkan oleh masih minimnya kesadaran untuk menjaga kesehatan terutama 

kesehatan organ genitalianya (Dechacare, 2010).

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian untuk mengetahui 

adakah hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap kejadian 

leukorrhea pada siswi SMA Negeri 12 Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kejadian leukorrhea pada siswi SMA Negeri 12 

Palemabang?
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2. Bagaimana hubungan antara pengetahuan dengan kejadian leukorrhea pada 

siswi SMA Negeri 12 Palembang?
3. Bagaimana hubungan antara sikap siswi dengan kejadian leukorrhea pada 

siswi SMA Negeri 12 Palembang?
4. Bagaimana hubungan antara perilaku siswi dengan kejadian leukorrhea pada 

siswi SMA Negeri 12 Palembang?

13. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap 

dan perilaku terhadap kejadian leukorrhea pada sisiwi SMA Negeri 12 

Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mendiskripsikan pengetahuan siswi tentang leukorrhea di SMA 

Negeri 12 Palembang

2. Mendiskripsikan sikap siswi terhadap leukorrhea di SMA Negeri 12 

Palembang

3. Mendiskripsikan perilaku siswi terhadap leukorrhea di SMA Negeri 12 

Palembang

4. Menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

kejadian leukorrhea pada siswi SMA Negeri 12 Palembang

1.4. Hipotesis

Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

kejadian leukorrhea.

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti

1. Memberikan gambaran kejadian leukorrhea pada siswi SMA Negeri 
12 Palembang
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2. Memberikan informasi mengenai hubungan pengetahuan, sikap dan 

perilaku dengan kejadian leukorrhea pada siswi SMA Negeri 12 

Palembang

1.5.2 Bagi Siswi dan Masyarakat
Memberikan informasi yang benar dan terpercaya mengenai leukorrhea 

sehingga diharapkan dapat menekan kejadian leukorrhea pada remaja putri, 

khususnya siswi SMA.

1.5.3 Bagi Pendidik (Guru)
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidik untuk 

memberikan pendidikan mengenai kesehatan reproduksi khususnya mengenai 

leukorrhea.

1.5.4 Bagi Institusi (FK UNSRI)

Memberikan informasi kepada instansi perguruan tinggi untuk dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.5.5 Bagi Sekolah

Menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk 

meningkatkan pembinaan kesehatan reproduksi.

1.5.6 Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dan tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai leukorrhea.
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